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Efektivitas Guru Pendidikan Agama Kristen dalam Meningkatkan 
Kemandirian Belajar Peserta Didik 

 
Abstrak   
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi pembelajaran interaktif yang 
diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Kristen dalam meningkatkan 
kemandirian belajar peserta didik. Kemandirian belajar dipahami sebagai 
kemampuan siswa untuk mengatur serta mengendalikan proses belajarnya 
secara mandiri tanpa bergantung pada pihak lain. Dalam konteks ini, guru 
Pendidikan Agama Kristen berperan strategis sebagai pengajar, pembimbing, 
fasilitator, sekaligus teladan yang berpengaruh terhadap perkembangan 
intelektual, emosional, spiritual, dan sosial peserta didik. Penelitian 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan, yang 
berfokus pada analisis literatur mengenai efektivitas peran guru Pendidikan 
Agama Kristen dalam membentuk kemandirian belajar. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa efektivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran 
interaktif dapat mendorong kemandirian belajar melalui upaya menumbuhkan 
minat dan bakat siswa, menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, 
memberikan motivasi serta penghargaan, dan mengembangkan keterampilan 
sosial. Selain itu, faktor internal seperti motivasi dan keyakinan diri, serta faktor 
eksternal seperti dukungan keluarga dan lingkungan sekolah, turut 
memengaruhi proses pembentukan kemandirian belajar peserta didik. Dengan 
demikian, peran aktif guru Pendidikan Agama Kristen menjadi faktor esensial 
dalam mewujudkan tujuan pendidikan Kristen, yakni membentuk pribadi peserta 
didik yang mandiri, bertanggung jawab, dan berintegritas. 
 
Kata kunci: efektivitas guru; kemandirian belajar; pembelajaran interaktif; 
pendidikan anak usia dini 
 
Abstract  
This study aims to examine the interactive learning strategies employed by 
Christian Religious Education teachers to enhance students’ learning 
independence. Learning independence is defined as the ability of students to 
manage and regulate their own learning processes autonomously, without 
reliance on others. In this context, Christian Religious Education teachers play a 
strategic role as instructors, mentors, facilitators, and role models who influence 
the intellectual, emotional, spiritual, and social development of their students. 
The research applies a qualitative method using a literature review approach, 
focusing on analyzing scholarly works regarding the effectiveness of Christian 
Religious Education teachers in fostering learning independence. The findings 
indicate that effective implementation of interactive learning strategies can 
promote learning independence by stimulating students’ interests and talents, 
creating a supportive learning environment, providing motivation and recognition, 
and strengthening social skills. Moreover, internal factors such as motivation and 
self-efficacy, alongside external factors including family support and the school 
environment, significantly contribute to shaping students’ learning independence. 
Therefore, the active role of Christian Religious Education teachers is essential 
in achieving the objectives of Christian education, namely developing students 
into independent, responsible, and integrity-driven individuals. 
 
Keywords: early childhood education;interactive learning; learning 
independence; teacher effectiveness 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu proses yang membantu individu tumbuh, 

berkembang, dan menjadi lebih dewasa, mengubah hal-hal yang tidak teratur 

menjadi lebih teratur. Selain itu, pendidikan dipahami sebagai upaya untuk 

mengoptimalkan dan mengembangkan beragam potensi yang dimiliki individu, 

mencakup kemampuan intelektual, spiritual, daya berpikir, keterampilan, aspek fisik, 

maupun dimensi artistik, fisik, serta artistik (Koesoema, 2007). Berdasarkan 

pandangan Dewey (1996) dan Martin (2002), pendidikan adalah sebuah pengalaman 

berkelanjutan yang bertujuan untuk mengasah semua potensi yang dimiliki 

seseorang, baik dari segi intelektual, emosional, maupun spiritual (Dewey, 1966; 

Martin, 2002). Dalam ranah Pendidikan Agama Kristen (PAK), guru memiliki peran 

yang sangat signifikan dalam membimbing serta mendampingi siswa sepanjang 

proses pembelajaran. Salah satu aspek penting yang perlu menjadi perhatian guru 

PAK ialah upaya pengembangan kemandirian belajar pada diri peserta didik. 

Kemandiran belajar merupakan kemampuan peserta didik untuk mengatur dan 

mengontrol proses pembelajaran mereka tanpa memerlukan bantuan dari orang lain 

(Slameto, 2010). Santrock (2011) menegaskan bahwa ketika guru mampu 

menumbuhkan motivasi intrinsik siswa melalui pemberian pujian positif, umpan balik 

yang konstruktif, serta penciptaan suasana belajar yang kondusif, maka tingkat 

kemandirian belajar akan semakin berkembang. Peserta didik yang mandiri dalam 

proses belajarnya umumnya menunjukkan inisiatif yang lebih besar, memiliki 

motivasi yang kuat, serta menampilkan rasa tanggung jawab yang tinggi dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Ini selaras dengan sasaran pendidikan Kristen, yang 

bertujuan untuk mengembangkan karakter dan spiritualitas siswa untuk menjadi 

pribadi yang utuh, mencerminkan karakter Kristus, serta memiliki: kasih, kecerdasan, 

keterampilan, budi pekerti yang baik, dan tanggung jawab dalam menjadikan bangsa 

dan negara yang lebih baik (Persekutuan Gereja-gereja di Indonesia (PGI), 1989). 

Pada praktiknya, tidak semua peserta didik mampu menampilkan kemandirian 

belajar yang optimal. Berbagai faktor dapat memengaruhi tingkat kemandirian 

belajar, di antaranya latar belakang keluarga, kondisi sosial lingkungan, serta 

keterbatasan kualitas pengajaran yang diberikan oleh guru. Dengan demikian, 

keterlibatan aktif guru dalam Pendidikan Agama Kristen memiliki peran krusial dalam 
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mendukung proses pengembangan kemandirian belajar peserta didik. Penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam menemukan pendekatan baru 

melalui pembelajaran interaktif yang dapat dimanfaatkan oleh guru Pendidikan 

Agama Kristen untuk menumbuhkan kemandirian belajar peserta didik. Upaya ini 

memiliki arti penting dalam membentuk pribadi siswa yang mandiri, bertanggung 

jawab, serta berintegritas sesuai dengan tujuan utama pendidikan agama Kristen. 

Sejalan dengan hal tersebut, Waruwu dan Waruwu (2023) menekankan bahwa 

Pendidikan Agama Kristen berperan signifikan dalam membantu peserta didik 

memahami serta menginternalisasi nilai-nilai Kristen, sekaligus mendukung 

pembentukan karakter dan kemandirian belajar mereka. Sementara itu, menurut 

Yanti dan Surya yang dikutip dalam (Rizkiyah, 2023), kemandirian belajar memiliki 

dampak signifikan terhadap kualitas hasil belajar, pemecahan masalah dalam 

matematika, pemahaman, motivasi, dan hasil akhir dari peserta didik. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemandirian belajar merupakan aspek esensial yang perlu 

mendapatkan perhatian sekaligus penguatan dari guru Pendidikan Agama Kristen 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengusulkan pendekatan yang baru dengan memadukan strategi pembelajaran 

interaktif bagi guru pendidikan agama Kristen dan kemandirian belajar peserta didik 

sebagai suatu hal yang tidak dapat dipisahkan. Pendekatan ini dirancang untuk 

menghadirkan strategi pembelajaran interaktif yang berfokus pada penguatan 

motivasi intrinsik, peningkatan rasa percaya diri, serta pengembangan kemampuan 

peserta didik dalam mengambil inisiatif dan menanggung tanggung jawab atas 

proses belajarnya secara mandiri. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kepustakaan, yang menelusuri berbagai sumber literatur dan memusatkan perhatian 

pada peran pembelajaran interaktif oleh guru Pendidikan Agama Kristen dalam 

upaya meningkatkan kemandirian belajar peserta didik. Metode kajian pustaka 

adalah proses mempelajari fenomena atau gagasan untuk menganalisis berbagai 

literatur yang sesuai dengan topik penelitian ini. Sesuai dengan pendapat Adlini et al. 

(2022), kajian pustaka mencakup empat komponen utama, yaitu mempersiapkan 
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perangkat yang diperlukan, membuat daftar bibliografi, mengatur jadwal, serta 

melakukan kegiatan membaca dan pencatatan terhadap materi yang relevan dengan 

topik penelitian (Adlini dkk., 2022). Sejalan dengan itu, studi ini juga menghimpun 

informasi melalui penelusuran berbagai sumber, termasuk buku, internet, dan jurnal 

akademik yang terkait dengan fokus penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi Pembelajaran Interaktif Guru PAK sebagai Upaya Pemberdayaan 

Peserta Didik 

Strategi dapat dipahami sebagai suatu cara atau metode yang digunakan 

pendidik untuk menyampaikan pesan maupun materi pelajaran kepada peserta didik. 

Dalam praktik pembelajaran, keterlibatan aktif antara guru dan seluruh siswa 

memegang peranan penting sepanjang proses belajar, di mana setiap elemen di 

kelas turut berkontribusi secara aktif. Pembelajaran interaktif merupakan teknik yang 

dapat diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Kristen dalam menyampaikan materi, 

karena mampu menciptakan suasana kondusif yang mendorong interaksi edukatif 

antara guru dan siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Wahab, 2016). 

Yahya et al. (2024) menyatakan bahwa interaktif dalam pembelajaran merupakan 

proses yang memungkinkan murid berpartisipasi aktif baik secara mental maupun 

fisik selama kegiatan belajar berlangsung (Yahya dkk., 2024). Strategi interaktif yang 

baik adalah pendekatan yang mudah dipahami, menarik, dan tidak membosankan 

selama proses belajar, untuk mencapai tujuan guru (Rossi & Breldie, as cited in 

Suparno dkk., 2024). 

Guru merupakan pendidik yang berfungsi sebagai teladan sekaligus identitas 

bagi peserta didik maupun masyarakat di sekitarnya. Selain itu, guru berperan 

sebagai fasilitator dalam proses transfer pengetahuan dari berbagai sumber belajar 

kepada murid. Dalam kedudukannya sebagai tenaga pendidik profesional, guru 

memiliki tanggung jawab utama yang mencakup kegiatan mengajar, membimbing, 

memberikan nasihat, melatih, serta melakukan evaluasi terhadap hasil belajar 

peserta didik (Mawardi, 2020). Dengan demikian, seorang guru dituntut untuk 

memenuhi standar kualitas pribadi tertentu, seperti memiliki rasa tanggung jawab, 

kewenangan, kemandirian, serta disiplin. Secara umum, tugas guru berfokus pada 
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aktivitas pengajaran dan pelatihan. Kambuaya dkk. (2024) menguraikan sejumlah 

fungsi guru dalam pelaksanaan pembelajaran interaktif bagi peserta didik 

(Kambuaya dkk., 2024). Pertama, guru berperan dalam menyediakan kegiatan 

belajar yang terstruktur untuk mendukung perkembangan intelektual, emosional, 

spiritual, dan sosial siswa. Kedua, guru berinteraksi dengan peserta didik melalui 

upaya meningkatkan kepercayaan diri, mengadakan diskusi, berbagi pandangan, 

memberikan klarifikasi, memberikan pujian, serta melakukan refleksi dan evaluasi. 

Ketiga, guru membantu peserta didik memahami manfaat atau nilai dari materi yang 

dipelajari. Keempat, guru berperan sebagai peneliti sekaligus komunikator yang 

membangkitkan rasa ingin tahu, menumbuhkan semangat dan motivasi, serta 

berfungsi untuk membimbing, mendukung, dan memberdayakan peserta didik. 

Dengan demikian, pembelajaran interaktif di dalam konteks pendidikan agama 

Kristen lebih dari sekadar metode; ini adalah cara untuk memberdayakan peserta 

didik. Menurut Piaget (1972) dan Vygotsky (1978) pengetahuan diperoleh melalui 

pengalaman langsung dan interaksi sosial. Oleh sebab itu, guru agama Kristen yang 

menggunakan strategi pembelajaran interaktif dan menempatkan peserta didik 

sebagai pelajar aktif membuat mereka belajar untuk bertanggung jawab terhadap 

proses pembelajaran secara mandiri dan menjadi subjek aktif dalam belajar (Piaget, 

1972; Vygotsky, 1978). Dalam konteks ini, guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) 

tidak hanya berperan dalam menyampaikan materi di ruang kelas, tetapi juga dituntut 

untuk menghadirkan teladan hidup yang selaras dengan ajaran Yesus dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga dapat menjadi panutan bagi peserta didik. Dengan 

demikian, Pendidikan Agama Kristen dipahami sebagai suatu proses yang berpusat 

pada pribadi Yesus Kristus dan berlandaskan Alkitab sebagai pedoman utama bagi 

pembentukan peserta didik (May, 2024). Pendidikan Agama Kristen dapat dipahami 

sebagai suatu proses pembelajaran yang berlandaskan pada Alkitab, berpusat pada 

Yesus Kristus, serta dipimpin oleh karya Roh Kudus. Proses ini menuntun setiap 

individu dalam berbagai tahap pertumbuhan melalui pengajaran yang relevan 

dengan konteks masa kini, agar mampu memahami serta mengalami rencana dan 

kehendak Tuhan dalam kehidupannya. Selain itu, pendidikan ini juga berfungsi 

mempersiapkan guru untuk melayani secara efektif, dengan meneladani Kristus 

sebagai Guru Agung yang berperan dalam mematangkan iman dan karakter peserta 
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didik (Purba dkk., 2024). Tujuan utama Pendidikan Agama Kristen bukan sekadar 

menyampaikan pengetahuan teologis, melainkan juga membentuk karakter, 

menumbuhkan kemandirian, serta memperdalam spiritualitas peserta didik agar 

mampu menjalani kehidupan yang sejalan dengan iman Kristen. Dalam kerangka ini, 

strategi pembelajaran interaktif menjadi pendekatan yang signifikan karena 

menekankan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar. Melalui pembelajaran 

interaktif, peran guru tidak lagi diposisikan sebagai pusat, melainkan sebagai 

fasilitator yang mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, bekerja sama, serta 

mengintegrasikan iman mereka dengan realitas kehidupan sehari-hari. 

 

Hubungan antara Pembelajaran Interaktif dan Kemandirian Belajar 

Pembelajaran interaktif dipahami sebagai pendekatan yang menekankan 

keterlibatan aktif peserta didik sepanjang proses pembelajaran, yang diwujudkan 

melalui dialog, diskusi, kerja kelompok, serta kolaborasi antara guru dan siswa. 

Dalam penerapannya, guru Pendidikan Agama Kristen tidak lagi berperan sebagai 

satu-satunya sumber informasi, melainkan sebagai fasilitator yang berfungsi 

mengarahkan, memotivasi, dan membimbing peserta didik untuk mengeksplorasi 

serta membangun pengetahuan secara mandiri (Joyce dkk., 2015). Menurut Arista 

dan Trisnantari (2025), pembelajaran interaktif merupakan suatu pendekatan yang 

menekankan terjalinnya komunikasi dua arah antara guru Pendidikan Agama Kristen 

dan peserta didik (Joyce dkk., 2015). Pendekatan ini berperan dalam meningkatkan 

partisipasi siswa serta memperdalam pemahaman mereka, khususnya dalam 

mengembangkan kemandirian belajar yang efektif.  

Di sisi lain, kemandirian belajar (Self-directed learning) merujuk pada 

kemampuan peserta didik dalam memanfaatkan berbagai sumber daya yang 

tersedia untuk mengambil keputusan serta menyelesaikan permasalahan. 

Kemandirian ini sangat terkait dengan karakter individu yang mandiri, kreatif, serta 

mampu berdiri sendiri sebagai pribadi yang siap menjalankan segala sesuatu secara 

independen (Nasution, 2018) . Kemandirian belajar juga menyertakan peran peserta 

didik dalam merancang pembelajaran sesuai dengan tujuannya, memilih strategi 

yang tepat, kemudian melaksanakan rencana tersebut. 

Menurut Slameto (2010b), kemandirian belajar merupakan suatu proses 
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pembelajaran yang berlangsung dengan sedikit bahkan tanpa campur tangan dari 

pihak luar (Slameto, 2010b). Sementara itu, Stephen (2000) menjelaskan bahwa 

kemandirian belajar berkaitan dengan kesadaran yang timbul dari dalam diri serta 

kemampuan individu untuk mencapai tujuan (Stephen, 2000). Selain itu, Laksana 

dan Hadijah (2019) mendefinisikan kemandirian belajar sebagai suatu kegiatan 

belajar yang dilakukan secara mandiri tanpa ketergantungan pada orang lain, disertai 

dengan inisiatif, kemauan, serta tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang 

ada (Laksana & Hadijah, 2019). Dari berbagai pendapat para ahli mengenai 

kemandirian belajar, dapat ditarik kesimpulan bahwa kemandirian belajar merupakan 

usaha belajar yang dilandasi kesadaran, dilakukan tanpa bantuan pihak-lain, serta 

ditunjang oleh kemauan dan kemampuan individu dalam menuntaskan tanggung 

jawab untuk mencapai tujuan.  

Peserta didik yang memiliki kemandirian dalam belajar mampu 

mengendalikan kesabaran diri, serta bebas menentukan motivasi, kemampuan, dan 

keterampilan yang ingin dikembangkan. Dengan demikian, individu yang dapat 

belajar secara mandiri adalah mereka yang mampu mengatur diri, memiliki motivasi 

belajar yang kuat, serta percaya pada kemampuan dirinya untuk memiliki wawasan 

yang luas dan bersikap fleksibel (Panen, 2006). Menurut Mulyaningsih (2014), 

terdapat sejumlah aspek kemandirian belajar pada peserta didik, yaitu: (1) mampu 

memenuhi kebutuhan pribadi, (2) dapat menyelesaikan tugas-tugas rutin, (3) 

memiliki inisiatif, (4) mampu memecahkan masalah, (5) memiliki rasa percaya diri, 

serta (6) mampu mengambil keputusan dalam proses pemilihan (Mulyaningsih, 

2014). Tasaik dan Tuasikal (2018) mengemukakan bahwa tujuan kemandirian 

belajar terbagi ke dalam tiga aspek, yaitu: (1) meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam belajar secara mandiri, (2) mengembangkan sistem pembelajaran yang 

bersifat transformatif sebagai elemen utama dari kemandirian belajar, dan (3) 

mendorong proses belajar yang memberikan kebebasan sekaligus membentuk 

perilaku sosial terkait kemandirian belajar (Tasaik & Tuasikal, 2018). 

Helena Carni Nopita Parhusip dkk. (2024) menyebutkan bahwa terdapat 

sepuluh manfaat dari kemandirian belajar, yaitu: (1) melatih kecerdasan majemuk, 

(2) memperdalam kemampuan analisis, (3) menumbuhkan rasa tanggung jawab, (4) 

memperkuat mental, (5) meningkatkan keterampilan, (6) mengembangkan 
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kemampuan pemecahan masalah, (7) melatih pengambilan keputusan, (8) 

menumbuhkan kreativitas berpikir, (9) mendorong pemikiran kritis, serta (10) 

menjadikan individu sebagai subjek aktif dalam proses belajar (Helena Carni Nopita 

Parhusip dkk., 2024). 

Babari (2002) mengemukakan bahwa ciri-ciri kemandirian belajar peserta 

didik dapat diklasifikasikan ke dalam lima aspek, yaitu: (1) rasa percaya diri, (2) 

kemampuan untuk bekerja secara mandiri, (3) penguasaan keterampilan yang 

sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan, (4) penghargaan terhadap waktu, dan (5) 

tanggung jawab (Babari, 2002). Sementara itu, Desmita (2009) juga menambahkan 

bahwa kemandirian belajar memiliki ciri-ciri yang mencakup; “menentukan takdir 

sendiri, menjadi kreatif dan inisiatif, mengelola perilaku, bertanggung jawab, 

menahan keinginan, membuat keputusan sendiri, dan mampu memecahkan masalah 

tanpa pengaruh orang lain” (Desmita, 2009). 

Oleh karena itu, skala kemandirian belajar peserta didik digunakan untuk 

mengevaluasi seberapa mandiri peserta didik dalam melaksanakan tindakan yang 

diperlukan untuk menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan kemampuan 

problem solving dalam matematika dengan berhasil mencapai tujuan pembelajaran 

tersebut (Haryati, 2015). Dalam hal ini, kemandirian belajar dapat dipahami memiliki 

sejumlah karakteristik, antara lain: (1) adanya inisiatif dalam belajar, (2) kemampuan 

untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, (3) penetapan tujuan belajar, (4) 

keterampilan dalam memantau, mengatur, dan mengendalikan proses belajar, (5) 

memandang kesulitan sebagai tantangan, (6) kemampuan mencari dan 

memanfaatkan sumber belajar yang relevan, (7) pemilihan serta penerapan strategi 

belajar yang tepat, (8) evaluasi terhadap proses dan hasil pembelajaran, serta (9) 

adanya konsep diri. 

 

Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kemandirian Belajar Peserta Didik 

Menurut Andrila dkk. (2022) dan Sulistiarini dkk. (2023), faktor-faktor yang 

memengaruhi kemandirian belajar peserta didik dapat dikelompokkan menjadi dua, 

yaitu faktor internal (berasal dari dalam diri) dan faktor eksternal (berasal dari luar 

diri) (Andrila dkk., 2022; Sulistiarini dkk., 2023). Pertama, Faktor internal yang terdiri 

atas lima aspek, yang dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Motivasi Belajar: motivasi 
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merupakan dorongan yang menggerakkan individu untuk melakukan aktivitas 

belajar, baik yang bersumber dari dalam diri maupun dari lingkungan sekitar, 

sehingga menumbuhkan semangat dalam proses pembelajaran. (Monika & Adman, 

2017). Oleh karena itu, jika motivasi belajar tinggi, peserta didik akan lebih terdorong 

untuk belajar secara mandiri. Sumber motivasi dapat muncul dari dalam diri maupun 

dipengaruhi oleh adanya tujuan yang jelas. (2) Self-Efficacy: yaitu keyakinan individu 

terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas belajar dengan penuh 

percaya diri. Rosyida dkk. (2016) menegaskan bahwa self-efficacy memiliki peranan 

penting dalam proses pembelajaran, karena dapat mendorong peserta didik menjadi 

lebih mandiri. (3) Kemampuan Belajar: peserta didik yang memiliki kemampuan 

belajar yang baik cenderung lebih cepat memahami materi serta mampu 

mengembangkan strategi belajar secara mandiri. Hamalik (2004a) menjelaskan 

bahwa kemampuan belajar merupakan suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan 

dalam diri peserta didik yang ditunjukkan melalui perilaku baru sebagai hasil dari 

pengalaman dan latihan. 4) ujuan Belajar: memiliki sasaran pembelajaran yang jelas 

dan terperinci dapat mendorong peserta didik untuk belajar secara mandiri sekaligus 

berusaha mewujudkan tujuan tersebut. Pada dasarnya, tujuan belajar adalah 

menghasilkan perubahan positif dalam diri peserta didik, baik dari aspek 

pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Kebiasaan Belajar: Aunurrahman (2013) 

menyatakan bahwa kebiasaan belajar merupakan perilaku belajar yang terbentuk 

dalam jangka waktu lama sehingga menjadi ciri khas dalam aktivitas pembelajaran. 

Kebiasaan belajar yang baik, seperti kedisiplinan dan rutinitas, berperan penting 

dalam menunjang perkembangan belajar mandiri. 

Kedua, Faktor-faktor eksternal (dari luar) yang dapat dibagi menjadi empat 

kategori, yaitu: 1) Lingkungan Keluarga: Keluarga yang memberi dukungan dan 

dorongan dapat memiliki dampak positif terhadap kemandirian anak (peserta didik). 

Ketika orang tua mendorong anak untuk belajar mandiri, hal itu akan berdampak 

besar dalam membantu anak menjadi lebih mandiri. 2) Lingkungan Sekolah: 

Suasana di sekolah yang positif dan mendukung juga sangat krusial untuk peserta 

didik. Sekolah dengan fasilitas yang baik dan metode pengajaran yang efektif dapat 

berkontribusi pada peningkatan kemandirian belajar peserta didik. 3) Interaksi 

Teman Sebaya: Hubungan dengan teman sebaya memiliki pengaruh penting 
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terhadap kemandirian belajar peserta didik. Teman sebaya yang saling mendukung 

serta memiliki tujuan yang sejalan dapat berkontribusi dalam meningkatkan 

kemandirian belajar peserta didik. (4) Peran Guru Pendidikan Agama Kristen dan 

Dukungan Pendidik: guru pendidikan agama Kristen yang memberikan dorongan 

serta motivasi memiliki peran penting dalam membantu peserta didik 

mengembangkan kemandirian belajar. Guru yang mampu membimbing peserta didik 

untuk mengembangkan kemampuan belajar secara mandiri akan berperan dalam 

meningkatkan kemandirian mereka. 

 

Guru Pendidikan Agama Kristen sebagai Pendidik 

Guru PAK berperan sebagai pendidik dalam pendidikan agama Kristen dan 

menjadi sosok yang dicontoh oleh murid-muridnya. Sebagai panutan, seorang guru 

seharusnya memenuhi standar tertentu dalam kualitas pribadi, termasuk tanggung 

jawab atas setiap aksinya selama proses pengajaran di sekolah dan masyarakat. 

Guru pendidikan agama Kristen juga memiliki kewenangan yang tercermin melalui 

penerapan nilai-nilai spiritual, emosional, moral, sosial, maupun intelektual. Selain 

itu, seorang guru PAK dituntut mampu mengambil keputusan dengan tepat dan 

cepat dalam menghadapi berbagai persoalan, khususnya yang berkaitan dengan 

proses pembelajaran di kelas (Mulyasa, t.t.). Dengan demikian, guru perlu memiliki 

standar serta kualitas tertentu, disertai kedisiplinan yang dapat menjadi teladan bagi 

para peserta didik. 

 

Guru Pendidikan Agama Kristen sebagai Pengajar dan Motivator 

Tugas guru pendidikan agama Kristen adalah memberi pelajaran di sekolah 

atau kelas, sehingga peserta didik dapat memahami dengan baik semua materi yang 

diajarkan (Hamalik, 2004b). Sebagai pendidik, guru PAK berperan dalam 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik. Tanggung jawab 

utama guru PAK adalah menjelaskan materi dengan cara yang membantu peserta 

didik memahami dan juga terampil dalam menyelesaikan berbagai masalah. 

Guru pendidikan agama Kristen (PAK) yang berperan sebagai sumber 

pengetahuan adalah pendidik yang menguasai materi pelajaran secara menyeluruh 

serta mampu menjawab pertanyaan dari peserta didik. Oleh sebab itu, seorang guru 
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PAK dituntut memiliki pemahaman mendalam terhadap materi yang diajarkan 

sehingga dapat memberikan jawaban yang tepat sekaligus menyampaikannya 

dengan bahasa yang lebih sederhana. 

Motivasi adalah aspek penting dalam dimensi pembelajaran. Untuk itu, 

seorang guru pendidikan agama Kristen perlu berpikir kreatif agar bisa meningkatkan 

motivasi peserta didik dalam belajar, karena pada dasarnya, belajar berkaitan 

dengan kondisi mental individu (Juhji, 2016). Proses pembelajaran akan berhasil 

apabila peserta didik memiliki motivasi belajar yang tinggi. Dalam hal ini, guru 

pendidikan agama Kristen berperan penting dalam menumbuhkan motivasi serta 

semangat peserta didik sepanjang kegiatan belajar mengajar. 

 

Guru Pendidikan Agama Kristen sebagai Fasilitator 

Pendidik dalam agama Kristen memiliki tugas penting, yaitu menyampaikan 

kebenaran iman Kristen dan juga mendorong kemampuan belajar secara mandiri. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh (Nisa & Wandini, 2023), Peran guru sebagai 

fasilitator memberikan kesempatan bagi mereka untuk membantu peserta didik 

dalam menerima dan memahami materi pembelajaran dengan lebih efektif serta 

efisien. Selain itu, guru pendidikan agama Kristen juga berperan dalam 

mengembangkan proses pembelajaran agar semakin baik dan mendukung 

tercapainya tujuan kegiatan belajar mengajar. Ini bisa mencakup berbagai sumber 

yang seperti narasumber, buku teks, majalah, dan surat kabar, seperti yang 

diungkapkan oleh (Subari, 2004). Melalui metode pembelajaran tersebut, peserta 

didik memperoleh peluang yang lebih besar untuk mengembangkan kreativitas serta 

kemandirian sesuai dengan minat dan bakat yang mereka miliki. 

 

Guru Pendidikan Agama Kristen sebagai Pembimbing dan Teladan 

Peran seorang pengajar pendidikan agama Kristen sebagai pembimbing 

adalah untuk memahami keunikan dan perbedaan yang ada pada setiap peserta 

didik. Hal ini penting agar pengajar dapat melaksanakan perannya dengan baik 

melalui berbagai kegiatan kreatif di berbagai bidang studi, termasuk Pendidikan 

Agama Kristen. Sebagai pembimbing, guru pendidikan agama Kristen berperan 

dalam memberikan arahan kepada peserta didik terkait proses pertumbuhan dan 



Real Kiddos 
Vol. 4, No. 1, September 2025, hal. 82-98 

Available online: https://ojs.sttrealbatam.ac.id/index.php/kiddos 

 

Copyright © 2025: Real Kiddos (Online) 

 
93 

 

perkembangan mereka, yang mencakup aspek kognitif, afektif, psikomotorik, serta 

dimensi sosial dan spiritual (Nisa & Wandini, 2023). melalui peran ini, guru 

pendidikan agama Kristen tidak hanya dapat merasakan kebahagiaan dalam 

kehidupannya, tetapi juga mampu memberikan kontribusi yang bermakna bagi 

peserta didik. 

Peran guru pendidikan agama Kristen (PAK) sebagai teladan mengandung 

arti bahwa pendidik harus mampu menjadi figur yang layak ditiru oleh peserta didik. 

Oleh karena itu, guru PAK dituntut untuk memiliki sifat dan karakter yang baik agar 

dapat dijadikan contoh bagi peserta didik. Selain itu, seorang guru sebagai teladan 

perlu memiliki sifat-sifat tertentu yang menjadi landasan dalam menunjukkan 

keteladanan. Misalnya, pendidik dituntut untuk meneladani Yesus Kristus, sehingga 

guru pun dapat menjadi figur panutan bagi peserta didiknya. 

 

Strategi Pembelajaran Interaktif Guru PAK dalam Meningkatkan Kemandirian 

Belajar Peserta Didik 

Strategi yang digunakan guru pendidikan agama Kristen dalam meningkatkan 

kemandirian belajar peserta didik mencakup berbagai langkah yang dianggap efektif. 

Sudjana (2006) dalam Suparno dkk. (2024) menjelaskan bahwa penerapan strategi 

pembelajaran interaktif pada mata pelajaran pendidikan agama Kristen memberikan 

pengaruh yang besar terhadap kemampuan belajar serta kemandirian peserta didik, 

sehingga mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif dan efisien 

(Suparno dkk., 2024). Beberapa strategi interaktif yang dapat digunakan dalam 

Pendidikan Agama Kristen antara lain: Mengembangkan Minat dan Bakat: Guru PAK 

dapat mendorong minat serta bakat peserta didik melalui kegiatan yang menarik dan 

sesuai dengan ketertarikan pribadi mereka. Cara ini dapat merangsang kreativitas 

sekaligus mengasah kemampuan pada bidang yang diminati. Meningkatkan 

Keterampilan Sosial: Guru PAK perlu membangun suasana belajar yang interaktif 

sehingga setiap peserta didik terdorong untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Dengan cara ini, peserta didik bisa saling berbagi pengetahuan dan 

informasi serta membantu memperkuat keterampilan sosial dan kerja sama yang 

baik. 3) Memberikan Motivasi dan Penghargaan: Guru Pendidikan Agama Kristen 

dapat memacu semangat belajar siswa dengan memberikan penghargaan yang 
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tepat. Penghargaan ini bisa berupa nilai, skor, atau hadiah yang mendorong peserta 

didik untuk berusaha lebih dan mencapai hasil akademik yang lebih baik (Rifky, 

2020). 4) Menciptakan Suasana Belajar yang Baik: Guru Pendidikan Agama Kristen 

harus mengelola kelas agar menciptakan kondisi yang teratur dan kondusif. Hal ini 

dapat diwujudkan dengan membagi kelas ke dalam beberapa kelompok yang 

beragam, sehingga para peserta didik memiliki kesempatan untuk saling bertukar 

pengetahuan. 5) Mengembangkan Karakter Ideal Guru: Guru Pendidikan Agama 

Kristen harus menjadi contoh dalam kemandirian belajar. Kepribadian guru yang 

ideal mampu menjadi sumber inspirasi bagi peserta didik untuk mengembangkan 

kemandirian dalam belajar. Seorang guru PAK perlu memiliki sifat yang 

menginspirasi dan mampu memberi motivasi positif yang dapat meningkatkan minat 

dan perkembangan kegiatan belajar peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menekankan bahwa guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) 

memiliki peran strategis dalam menumbuhkan kemandirian belajar peserta didik. 

Kemandirian belajar diartikan sebagai kemampuan peserta didik mengatur, 

mengontrol, dan mengarahkan proses belajarnya secara mandiri. Dalam konteks ini, 

guru PAK berperan bukan hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator, 

pembimbing, motivator, sumber pengetahuan, dan teladan yang memengaruhi 

perkembangan intelektual, emosional, spiritual, dan sosial peserta didik. Strategi 

pembelajaran interaktif terbukti efektif menumbuhkan minat, menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif, memberikan motivasi, serta mengembangkan keterampilan 

sosial. Keberhasilan kemandirian belajar dipengaruhi oleh faktor internal, seperti 

motivasi dan efikasi diri, serta faktor eksternal, seperti dukungan keluarga, sekolah, 

dan guru. Dengan demikian, peran aktif guru PAK sangat krusial dalam membentuk 

peserta didik menjadi pribadi mandiri, bertanggung jawab, dan berintegritas yang 

mampu mewujudkan iman Kristen dalam kehidupan sehari-hari. 
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